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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Anak sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa dan mahluk sosial, sejak dalam
kandungan sampai melahirkan mempunyai hak atas hidup dan merdeka serta
mendapat perlindungan baik dari orang tua, keluarga, masyarakat bangsa dan Negara.
Oleh karena itu tidak ada setiap manusia atau pihak lain yang boleh merampas hak tas
hidup dan merdeka tersebut.!

Sesuai dengan ketentuan Konvensi Hak Anak (Convention on the Rights of
the Child) yang diratifikasi oleh pemerintah Indonesia melalui Keputusan Presiden
Nomor 36 Tahun 1990, kemudian juga dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 4
Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak yang kesemuanya mengemukakan adanya prinsip-prinsip
umum terhadap perlindungan anak, yaitu non diskriminasi, kepentingan terbaik bagi
anak, kelangsungan hidup dan tumbuh kembang, dan menghargai partisipasi anak.?

Hak asasi anak diperlakukan berbeda dari orang dewasa, karena anak sejak
masih dalam kandung, melahirkan, tumbuh dan berkembang sampai menjadi orang

dewasa, masih dalam keadaan tergantung belum mandiri dan memerlukan perlakuan
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khusus baik dalam gizi, kesehatan, pendidikan, pengetahuan, agama dan
keterampilan, pekerjaan, keamanan, bebas dari rasa ketakutan, bebas dari rasa
kekhawatiran maupun kesejahteraannya.®

Keberadaan anak yang ada di lingkungan kita memang perlu mendapat
perhatian, terutama mengenai tingkah lakunya. Dalam perkembangan kearah dewasa,
kadang-kadang seorang anak melakukan perbuatan yang lepas kontrol, ia melakukan
perbuatan yang tidak baik, sehingga merugikan diri sendiri bahkan orang lain.
Tingkah laku yang demikian disebabkan karena dalam masa pertumbuhan, sikap dan
mental anak belum stabil, dan juga tidak terlepas dari lingkungan pergaulannya
sehari-hari. Disamping itu keadaan ekonomi pun juga bisa menjadi pendorong bagi
anak untuk melakukan perbuatan yang dilarang, baik oleh norma hukum, agama
maupun kesusilaan.

Setelah keluarga merupakan salah satu penyebab anak melakukan tindak
pidana atau pelanggaran, tempat anak bersosialisasi adalah lingkungan sekolah dan
lingkungan tempat bermainnya. Mau tidak mau, lingkungan merupakan institusi
pendidikan kedua setelah keluarga, sehingga kontrol di sekolah dan siapa teman
bermain anak juga mempengaruhi kecenderungan kenakalan anak yang mengarah
pada perbuatan yang mengarah pada pelanggaran hukum.

Tidak semua anak dengan keluarga tidak harmonis memiliki kecenderungan

melakukan pelanggaran hukum, karena ada juga kasus dimana anak sebagai pelaku
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ternyata memiliki keluarga yang harmonis. Hal ini dikarenakan begitu kuatnya faktor
lingkungan bermainnya yang negatif. Anak dengan latarbelakang ketidak harmonisan
keluarga, tentu akan lebih berpotensi untuk mencari sendiri lingkungan diluar
keluarga yang bisa menerima apa adanya.

Apabila lingkungan tersebut positif tentu akan menyelesaikan masalah si anak
dan membawanya kearah yang positif juga. Sebaliknya, jika lingkungan negatif yang
didapat, inilah yang justru akan menjerumuskan si anak pada hal-hal yang negatif,
termasuk mulai melakukan pelanggaran hukum seperti mencuri, mencopet, bahkan
membunuh. Kedudukan keluarga sangat fundamental dalam pendidikan anak.
Apabila pendidikan keluarga gagal, maka anak cenderung melakukan tindakan tercela
yang merugikan baik diri sendiri, keluarga, maupun orang lain.

Tindak pidana memang tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa namun anak
juga turut andil dalam melakukan suatu kejahatan yang tidak kalah dengan perbuatan
yang dilakukan oleh orang dewasa, memang disayangkan bahwa prilaku kriminalitas
dilakukan oleh anak, karena masa anak adalah dimana anak seharusnya bermain dan
menuntut ilmu, tapi pada kenyataannya anak zaman sekarang tidak kalah bersaing
dengan orang dewasa untuk melakukan tindak pidana, namun Negara membedakan
tindak pidana yang dilakukan oleh orang dewasa dan yang dilakukan oleh anak.

Negara lebih meringankan tindak pidana yang dilakukan oleh anak karena
anak merupakan tunas bangsa dan generasi penerus bangsa sehingga setiap anak
pelaku tindak pidana yang masuk sistem peradilan pidana harus diperlakukan secara

manusiawi sebagaimana yang termuat dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2003

3



tentang Perlindungan Anak, yaitu nondiskriminasi, kepentingan terbaik bagi anak,
hak untuk hidup, kelangsungan hidup dan perkembangannya, serta penghargaan
terhadap pendapat anak.

Peristiwa pidana yang dilakukan oleh anak seolah-olah secara sporadis telah
menyentuh hampir seluruh daerah di Indonesia, baik itu kota besar, kota kecil,
kabupaten, maupun desa-desa, termasuk di wilayah hukum Polres Gorontalo Kota
dalam peristiwa tindak pidana pembunuhan. Perlu diperhatikan juga masalah
pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan sosial serta perlindungan dari
segala kemungkinan yang akan membahayakan anak dan bangsa di masa depan.
Anak dipahami sebagai individu yang belum dewasa. Dewasa dalam arti anak belum
memiliki kematangan rasional, emosional, moral dan sosial seperti orang dewasa
pada umumnya.

Penyimpangan tingkah laku atau perbuatan melanggar hukum yang dilakukan
oleh anak, disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain adanya dampak negatif dari
perkembangan pembangunan yang cepat, arus globalisasi di bidang komunikasi dan
informasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan gaya dan cara
hidup sebagian orang tua. Ini semua telah membawa perubahan sosial yang mendasar
dalam kehidupan masyarakat dan sangat berpengaruh terhadap nilai dan perilaku
anak.

Hasil penelitian awal yang dilakukan calon peneliti di Polres Gorontalo Kota,
diperoleh adanya data anak yang bermasalah dengan hukum termasuk anak yang
diduga melakukan tindak pidana pembunuhan. “Sejak 3 tahun terakhir setidaknya ada
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2 (dua) kasus dugaan tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh anak, yaitu
pada tahun 2013 hanya 1 (satu) kasus dan di tahun 2015 baru 1 (satu) kasus”.*
Peristiwa tindak pidana ini tentu telah mendorong nurani calon peneliti ingin
mengkaji lebih jauh, apa sebenarnya yang menjadi motif sehingga anak melakukan
pembunuhan dengan mengajukan judul penelitian adalah sebagai berikut: “Analisis
Kriminologi Terhadap Anak yang Melakukan Tindak Pidana Pembunuhan
(Studi Kasus Polres Gorontalo Kota)”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apa penyebab terjadinya tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh
anak?

2. Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh Polres Gorontalo Kota untuk
menanggulangi terjadinya tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh
anak?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai, adalah:
1. Untuk mengetahui apa yang menjadi penyebab terjadinya tindak pidana

pembunuhan yang dilakukan oleh anak.

4 Wawancara bersama Kasat Reskrim Polres Gorontalo Kota



2. Untuk mengetahui upaya-upaya apa yang dilakukan oleh Polres Gorontalo
Kota untuk menanggulangi terjadinya tindak pidana pembunuhan yang
dilakukan oleh anak.

1.4 Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberi manfaat

untuk:

1. Dapat memberi sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu
pengetahuan pada umumnya dan ilmu hukum pada khususnya.

2. Menambah referensi dan bahan masukan bagi peneliti-peneliti
selanjutnya, utamanya tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh
anak dibawah umur.

1.4.2 Manfaat Praktis

Sementara disisi praktis, peneliti juga berharap hasil penelitian ini dapat

bermanfaat untuk:

1. Sebagai salah satu syarat mutlat untuk memperoleh gelar kesarjanaan
dalam disiplin ilmu hukum di Universitas Negeri Gorontalo (UNG).

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi masyarakat, khususnya tindak
pidana pembunuhan yang dilakukan oleh anak, dan bagaimana pula proses

pertanggung jawabana pidana yang dilakukan oleh anak.





